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BAB V 

Kesimpulan dan Implikasi Manajerial 

 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai mengenai berbagai 

macam kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini berdasarakan uraian-

uraian dari bab sebelumnya, mulai uraian dari analisis statistik deskriptif 

responden, analisis regresi sederhana, analisis regresi berganda, hingga uji 

independen sampel t-test. Hasil uraian analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk melihat kesimpulan dari karakteristik responden. Lalu, hasil uraian 

analisis regresi sederhana dan berganda yang digunakan untuk melihat 

kesimpulan hubungan antar variabel. Setelah itu, hasil uraian uji independen 

sampel t-test yang digunakan untuk memberikan kesimpulan atas uji beda 

antara pria dan wanita dalam setiap aspek persepsi ketidakpastian, risiko, 

nilai, dan niat penerimaan dan sekaligus hasil kesimpulan dari uji beda antara 

pengguna Go-Pay dan OVO dalam setiap aspek persepsi ketidakpastian, 

risiko, nilai, dan niat penerimaan. 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uraian yang telah 

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, penelitian mengenai persepsi 

risiko terhadap persepsi nilai dan niat penerimaan m-payment Go-

Pay dan OVO dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Mayoritas responden yang menggunakan m-payment Go-

Pay / OVO adalah remaja berusia 22 tahun dengan 
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pekerjaan sebagai mahasiswa dan memiliki pendapatan per 

bulan sebear <= Rp 2.000.000 

2. Tingkat respon responden pengguna m-payment Go-Pay 

terhadap ketidakpastian teknologi, ketidakpastian regulasi, 

layanan tidak berwujud, dan persepsi risiko kinerja bernilai 

“rendah”. Sedangkan untuk pengguna m-payment OVO 

tingkat respon responden bernilai “rendah” terjadi pada 

variabel ketidakpastian teknologi, layanan tidak berwujud, 

persepsi rsiko kinerja dan persepsi risiko waktu. 

3. Tingkat respon responden pengguna m-payment Go-Pay 

terhadap kesenjangan informasi, persepsi risiko keuangan, 

persepsi risiko privasi, persepsi risiko psikologis dan 

persepsi risiko waktu bernilai “sedang”. Sedangkan untuk 

pengguna m-payment OVO tingkat respon responden 

bernilai “sedang” terjadi pada variabel kesenjangan 

informasi, ketidakpastian regulasi, persepsi risiko 

keuangan, persepsi risiko privasi, dan persepsi risiko 

psikologis. 

4. Tingkat respon responden pengguna m-payment Go-Pay 

dan OVO terhadap persepsi nilai dan niat penerimaan 

memiliki nilai yang sama yaitu “tinggi”. 

5. Persepsi ketidakpastian pada m-payment Go-Pay memiliki 

pengaruh pada persepsi risiko m-payment Go-Pay 
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6. Persepsi ketidakpastian pada m-payment OVO memiliki 

pengaruh pada persepsi risiko m-payment OVO 

7. Persepsi risiko pada m-payment Go-Pay tidak memiliki 

pengaruh pada persepsi nilai dan niat penerimaan m-

payment Go-Pay 

8. Persepsi risiko pada m-payment OVO memiliki pengaruh 

pada persepsi nilai dan niat penerimaan m-payment OVO. 

9. Persepsi nilai pada m-payment Go-Pay dan OVO memiliki 

pengaruh terhadap niat penerimaan m-payment Go-Pay dan 

OVO. 

10. Tidak terdapat perbedaan persepsi ketidakpastian, persepsi 

risiko, persepsi nilai, dan niat penerimaan antara laki-laki 

dan perempuan pada m-payment Go-Pay dan OVO 

5.2.  Implikasi Manajerial 

Berdasarkan uraian dan kesimpulan dari penelitian ini, 

peneliti dapat merumuskan implikasi manajerial yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan nyata adalah sebagai berikut: 

1. Implikasi managerial untuk Go-Jek: 

Untuk meningkatkan penggunaan m-

payment Go-Pay di masyarakat, pihak perusahaan 

yaitu Go-Jek perlu memperhatikan kembali faktor-

faktor penentu yang menyebabkan persepsi risiko 

masyarakat pada penggunaan Go-Pay menjadi 
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tinggi. Hal ini dapat dicegah dan di evaluasi oleh 

perusahaan dengan melihat persepsi ketidakpastian 

mana yang dapat meningkatkan persepsi risiko 

secara signifikan. Pada persepsi risiko keuangan 

terdapat faktor dari persepsi ketidakpastian yaitu 

layanan tidak berwujud yang dapat meningkatkan 

persepsi risiko keuangan bagi para pengguna m-

payment Go-Pay. Go-Jek selaku perusahaan Go-Pay 

dapat mengurangi persepsi risiko keuangan 

konsumennya dengan cara memberikan penjelasan 

mengenai fitur-fitur pada aplikasinya saat pengguna 

menekan atau memilih fitur-fitur tersebut dan 

diharapkan membuat aplikasi tersebut menjadi lebih 

sederhana dan mudah dipahami terutama pada fitur 

transaksi seperti transfer, bayar, atau isi saldo 

sehingga masyarakat dari berbagai kalangan pun 

terutama yang gagap akan teknologi dapat 

membayangkan / menggambarkan fitur tersebut saat 

menggunakannya dan tidak ragu untuk 

menggunakan fitur tersebut. 

Pada persepsi risiko privasi masyarakat 

mengenai m-payment Go-Pay terdapat pengaruh 

dari kesenjangan informasi yang memiliki pengaruh 
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yang lebih besar terhadap risiko privasi daripada 

ketidakpastian teknologi. Oleh karena itu, Go-jek 

perlu berfokus untuk mengurangi persepsi 

kesenjangan informasi penggunanya dengan cara 

memberikan informasi yang lebih detail mengenai 

keamanan akun, cara mengisi saldo akunnya, 

pemeriksaan akun, ataupun perlindungan keamanan 

konsumen sehingga pengguna menjadi benar-benar 

paham akan keamanan yang diberikan oleh Go-Pay 

dan tidak ragu untuk menggunakannya. Pada 

persepsi risiko kinerja m-payment Go-Pay, Go-Jek 

perlu memfokuskan lebih kepada ketidakpastian 

regulasi untuk mengurangi tingkat persepsi risiko 

kinerja m-payment Go-Pay dengan cara 

memberikan informasi selengkap dan sedetail 

mungkin mengenai hak-hak para pengguna m-

payment ini dan syarat / ketentuan apa saja saat 

akan mengklaim diskon atau cashback pada m-

payment ini atau syarat dan ketentuan yang 

diperlukan untuk dapat mengakses fitur khusus di 

m-payment tersebut. sehingga hal ini tidak 

mengganggu kinerja fitur-fitur pada m-payment Go-

Pay akibat regulasi yang tidak jelas. 
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Pada persepsi risiko psikologis pengguna 

Go-Pay, Go-Jek perlu berfokus pada layanan tidak 

berwujud untuk mengurangi persepsi risiko 

psikologis penggunanya karena layanan tidak 

berwujud lebih mempengaruhi risiko psikologis 

secara signifikan daripada ketidakpastian regulasi. 

Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara 

memberikan penjelasan yang cukup detail untuk 

menggambarkan fitur – fitur Go-Pay, karena 

pengguna m-payment ini tidak hanya kalangan anak 

muda saja yang melek akan teknologi, tetapi juga 

ada orang tua yang mungkin sudah susah 

menggunakan teknologi terbaru sehingga hal 

tersebut dapat menimbulkan kecemasan bagi 

penggunanya terutama orang tua. Go-jek juga perlu 

memfokuskan masalah layanan tidak berwujud pada 

risiko waktu karena, layanan tidak berwujud 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap risiko 

waktu. Risiko waktu dapat menjadi lebih besar 

apabila pengguna m-payment ini kesulitan dalam 

mengidentifikasi fitur-fitur yang ada pada m-

payment ini. Apabila hal tersebut terjadi pengguna 

perlu membutuhkan waktu lama untuk mempelajari 
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berbagai fitur tersebut agar dapat menggunakannya 

secara optimal. Maka, sesuai dengan saran 

sebelumnya, Go-jek diharapkan untuk selalu 

memberikan detail-detail mengenai fitur-fiturnya 

sehingga fitur-fitur tersebut menjadi mudah, 

sederhana, dan tidak memakan banyak waktu untuk 

pengguna dalam menggunakan m-payment tersebut 

serta dapat digambarkan oleh pengguna saat 

mengoperasikan Go-Pay. 

Dengan menerapkan beberapa saran untuk 

implikasi manajerial di atas, diharapkan hal tersebut 

dapat meningkatkan nilai dari m-payment Go-Pay 

itu sendiri sehingga masyarakat akan lebih sering 

menggunakan m-payment ini di masa yang akan 

datang. 

 

2. Implikasi manajerial untuk PT. Visionet 

Internasional: 

Untuk meningkatkan penggunaan m-

payment OVO di masyarakat, pihak perusahaan 

yaitu PT. Visionet Internasional (OVO) perlu 

memperhatikan kembali faktor-faktor penentu yang 

menyebabkan persepsi risiko masyarakat pada 
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penggunaan OVO menjadi tinggi. Hal ini dapat 

dicegah dan di evaluasi oleh perusahaan dengan 

melihat persepsi ketidakpastian mana yang dapat 

meningkatkan persepsi risiko secara signifikan. 

Pada persepsi risiko keuangan terdapat faktor dari 

persepsi ketidakpastian yaitu ketidakpastian 

teknologi yang dapat meningkatkan persepsi risiko 

keuangan bagi para pengguna m-payment OVO. PT. 

Visionet Internasional selaku perusahaan OVO 

dapat mengurangi persepsi risiko keuangan 

konsumennya dengan cara selalu melakukan update 

berkala saat malam hari untuk maintenance 

(pemeliharaan) karena pada malam hari transaksi 

keuangan sangatlah sedikit sehingga tidak akan 

mengganggu orang yang sering menggunakan OVO 

dan agar keamanan informasi serta jaringan server 

OVO tetap terjaga. Hal ini dilakukan karena masih 

ditemukan beberapa kendala seperti jaringan yang 

tidak stabil yang menyebabkan pending saat 

menstransfer uang ataupun saat mengisi saldo. 

Pada persepsi risiko privasi masyarakat 

mengenai m-payment OVO terdapat pengaruh dari 

ketidakpastian tenologi yang memiliki pengaruh 
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terhadap risiko privasi. Oleh karena itu, PT. 

Visionet Internasional perlu berfokus untuk 

mengurangi persepsi ketidakpastian teknologi 

penggunanya dengan cara memperbaharui sistem 

keamanan pada OVO setiap saat sehingga privasi 

pengguna OVO tetap terjaga dan pengguna pun 

semakin percaya dalam menggunakan m-payment 

ini. Hal ini diperlukan untuk mencegah bocornya 

informasi ataupun saldo yang saaat ini sedang 

maraknya diberitakan mengenai pencurian 

informasi melalui internet. Pada persepsi risiko 

kinerja m-payment OVO, PT. Visionet Internasional 

perlu memfokuskan lebih kepada layanan tidak 

berwujud untuk mengurangi tingkat persepsi risiko 

kinerja m-payment Go-Pay dengan cara 

memberikan informasi selengkap dan sedetail 

mungkin mengenai fitur-fitur pada aplikasi m-

payment ini sehingga pengguna tidak kebingungan 

saat menggunakannya pengguna juga dapat 

menggambarkan bagaimana cara kerja fitur tersebut. 

Pada persepsi risiko psikologis pengguna 

OVO, PT. Visionet Internasional perlu berfokus 

pada layanan tidak berwujud untuk mengurangi 
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persepsi risiko psikologis penggunanya. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan cara membuat 

fitur-fitur pada aplikasi OVO menjadi lebih ringkas 

dan sederhana lagi serta berisi penjelasan yang 

cukup detail untuk menggambarkan cara kerja fitur 

tersebut, karena pengguna m-payment ini tidak 

hanya kalangan anak muda saja yang melek akan 

teknologi, tetapi juga ada orang tua yang mungkin 

sudah susah menggunakan teknologi terbaru 

sehingga hal tersebut dapat menimbulkan 

kecemasan bagi penggunanya terutama orang tua. 

PT. Visionet Internasional juga perlu memfokuskan 

masalah layanan tidak berwujud pada risiko waktu 

karena, layanan tidak berwujud memiliki pengaruh 

yang lebih besar terhadap risiko waktu. Risiko 

waktu dapat menjadi lebih besar apabila pengguna 

m-payment ini kesulitan dalam mengidentifikasi 

fitur-fitur yang ada pada m-payment ini. Apabila hal 

tersebut terjadi pengguna perlu membutuhkan 

waktu lama untuk mempelajari berbagai fitur 

tersebut agar dapat menggunakannya secara 

optimal. Maka, sesuai dengan saran sebelumnya, 

PT. Visionet Internasional diharapkan untuk selalu 
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memperhatikan cara kerja OVO secara berkala agar 

tidak menjadi kendala yang memakan waktu cukup 

lama untuk penggunanya serta update fitur yang 

menjadikan lebih ringkas, mudah, dan sederhana 

sehingga pengguna dapat menggambarkan 

bagaimana produk OVO itu dan bagaimana fitur-

fiturnya bekerja. 

PT. Visionet Internasional perlu berfokus 

pada persepsi waktu yang mempengaruhi nilai dan 

niat penerimaan m-payment OVO. Hal tersebut 

perlu dilakukan untuk meningkatkan nilai dari OVO 

dan niat penggunaannya kembali di masa yang akan 

datang. PT. Visionet Internasional dapat 

mengurangi persepsi risiko waktu yang terjadi pada 

OVO dengan cara meningkatkan layanan pada OVO 

apabila terdapat kesalahan transaksi untuk segera 

tanggap membantu menyelesaikan masalah tersebut 

sehingga pengguna OVO tidak memakan waktu 

yang lama untuk menyelesaikan masalah saat 

menggunakannya. Di sisi lain perusahaan juga dapat 

memelihara setiap jaringan server pada OVO 

sehingga kestabilan dan kecepatan kinerja OVO 

tetap terjaga serta. Dengan menerapkan beberapa 
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saran untuk implikasi manajerial di atas, diharapkan 

hal tersebut dapat meningkatkan nilai dari m-

payment itu sendiri sehingga masyarakat akan lebih 

sering menggunakan m-payment ini di masa yang 

akan datang. 

 

5.3.  Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini yang bisa dijadikan acuan untuk 

memperbaiki bagi peneliti yang akan meneliti topik ini lebih 

dalam lagi. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang bisa 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memiliki jumlah responden yang 

terbatas yang hanya berada di kota Yogyakarta saja. 

2. Objek pada penelitian ini yaitu Go-Pay dan OVO 

masih diasumsikan secara umum yaitu selain untuk 

pembayaran pembelian pada merchant yang 

bekerjasama, m-payment ini juga digunakan untuk 

transaksi pada aplikasi lain seperti transaksi ojol 

(ojek online) yang notabene OVO bekerjasama 

dengan Grab dan Go-Pay pada Go-Jek (Go-Ride, 

Go-Car, Go-Box, dll). 
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3. Objek pada penelitian ini hanya terbatas pada Go-

Pay dan OVO saja. 

4. Penelitian ini hanya mengambil jumlah sampel yang 

sedikit hanya 110 orang saja pada setiap objek 

karena keterbatasan tempat, tenaga, dan waktu 

peneliti. 

5. Masih terdapat jawaban kuesioner yang tidak 

konsisten, sehingga peneliti perlu mencari 

responden baru dan mengawasi secara langsung 

agar responden dapat menjawab pernyataan tersebut 

dengan sungguh-sungguh. 

6. Nilai R-Square pada analisis regresi berganda antara 

dimensi ketidakpastian dan persepsi risiko memiliki 

nilai < 0,50 yang berarti pengaruh dimensi 

ketidakpastian terhadap persepsi risiko tidak dapat 

mewakili populasi sehingga peneliti menyarankan 

untuk penelitian selanjutnya agar menambah 

variabel di luar dimensi ketidakpastian yang 

dianggap bisa mewakili populasi seperti variabel 

budaya, merk, atau tingkat harga. 

7. Nilai R-Square pada analisis regresi berganda antara 

dimensi persepsi risiko dan persepsi nilai serta niat 

penerimaan memiliki nilai < 0,50 yang berarti 
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pengaruh dimensi persepsi risiko terhadap persepsi 

nilai dan niat penerimaan tidak dapat mewakili 

populasi sehingga peneliti menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya agar menambah variabel di 

luar dimensi persepsi risiko yang dianggap bisa 

mewakili populasi seperti variabel perilaku 

konsumen, persepsi control perilaku, persepsi 

kemudahan, persepsi kegunaan, pengaruh sosial dan 

kepercayaan. 

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar 

peneliti selanjutnya bisa memperoleh responden yang lebih luas 

lagi selain Yogyakarta dengan memperoleh responden yang lebih 

besar di kota-kota besar yang padat penduduknya sehingga data 

yang diperoleh bisa lebih bervariasi dan banyak. Peneliti juga 

menyarankan agar pada penelitian selanjutnya bisa membuat 

objek penelitian lebih spesifik lagi seperti penggunaan m-payment 

Go-Pay atau OVO di merchant saja atau dalam penggunaan ojol 

saja. Untuk penelitian selanjutnya disarankan objek yang diambil 

tidak hanya Go-Pay atau OVO saja tetapi m-payment lain yang 

sedang berkembang di Indonesia seperti, Dana, LinkAja, dan lain 

sebagainya. 
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Kuesioer 

Bagian 1: Profil Responden 

1. Jenis Kelamin: 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

2. Pendapatan Per Bulan: 

a. <= Rp 2.000.000 

b. Rp 2.000.001 – Rp 3.000.000 

c. Rp 3.000.001 – Rp 4.000.000 

d. Rp 4.000.001 – Rp 5.000.000 

e. >= Rp 5.000.001 

3. Umur: 

__________tahun 

4. Pekerjaan: 

a. Wiraswasta 

b. Mahasiswa 

c. Pegawai negeri 

d. Pegawai swasta 

e. Lainnya__________________________________ 

 

Pertanyaan Filter: 

1. Kapan Anda terakhir menggunakan m-payment? 

a. < 3 bulan yang lalu (berhenti di sini) 

b. 3 bulan yang lalu sampai sekarang 

2. Apakah Anda pernah melakukan pembayaran dari pembelian barang / jasa 

melalui m-payment Anda? 

a. Ya 

b. Tidak (berhenti di sini) 

 

 



 

 

3. M-payment apa yang sering Anda gunakan selama 3 bulan terakhir? 

a. Go-Pay 

b. OVO 

 

Bagian 2  

Dimensi Persepsi Ketidakpastian (ketidakpastian teknologi, ketidakpastian 

regulasi, kesenjangan informasi, dan layanan tidak berwujud). 

Keterangan: 

STS: Sangat Tidak Setuju 

TS: Tidak Setuju 

N: Netral 

S: Setuju 

SS: Sangat Setuju 

  

Persepsi Ketidakpastian 

Teknologi 

STS TS N S SS 

Jaringan nirkabel pada m-

payment Go-Pay / OVO  tidak 

stabil. (PKT 1) 

     

Keamanan informasi transaksi 

pada m-payment Go-Pay / 

OVO dipertanyakan. (PKT 2) 

     

 

 



 

 

Sistem teknologi m-payment 

Go-Pay / OVO tidak 

berkembang. (PKT 3) 

     

Informasi transaksi pada m-

payment Go-Pay / OVO dapat 

dihancurkan, diretas, atau 

direvisi selama transaksi 

berlangsung. (PKT 4) 

     

 

Persepsi Kesenjangan 

Informasi 

STS TS N S SS 

Penyedia layanan (Go-Pay / 

OVO) memiliki informasi lebih 

mengenai cara pengisian, 

keamanan, kualitas layanan, dan 

proses transaksi. (PKI 1) 

     

Beberapa cara pemeriksaan akun 

(checking account) pada m-

payment Go-Pay / OVO tidak 

saya ketahui. (PKI 2) 

     

Perlindungan keamanan 

informasi pada m-payment Go-

     

 

 



 

 

Pay dan OVO tidak jelas bagi 

saya. (PKI 3) 

Saya tidak yakin bahwa 

penyedia layanan m-payment 

Go-Pay / OVO melaksanakan 

langkah-langkah dan kebijakan 

seperti yang mereka katakan. 

(PKI 4) 

     

 

Persepsi Ketidakpastian 

Regulasi Pemerintah 

STS TS N S SS 

Peraturan mengenai hak 

pengguna m-payment Go-Pay 

/ OVO tidak lengkap. (PKRP 

1) 

     

Peraturan untuk industri m-

payment Go-Pay / OVO tidak 

lengkap. (PKRP 2) 

     

Hasil klaim kompensasi 

(cashback) pada m-payment 

Go-Pay / OVO tidak pasti. 

(PKP 3) 

     

 

 

 



 

 

Persepsi Layanan Tidak 

Berwujud 

STS TS N S SS 

Sulit untuk menjelaskan fitur m-

payment Go-Pay / OVO. (PLTB 1) 

     

Sulit untuk menggambarkan cara 

kerja m-payment Go-Pay / OVO. 

(PLTB 2) 

     

Menurut saya m-payment Go-Pay / 

OVO sulit dipikirkan. (PLTB 3) 

     

Menurut saya m-payment Go-Pay / 

OVO itu abstrak. (PLTB 4) 

     

 

  

 

 



 

 

Bagian 3  

Dimensi Persepsi Risiko (risiko keuangan, risiko privasi, risiko 

waktu, risiko psikologis, dan risiko kinerja) 

 

Keterangan: 

STS: Sangat Tidak Setuju 

TS: Tidak Setuju 

N: Netral 

S: Setuju 

SS: Sangat Setuju 

 

Persepsi Risiko Keuangan STS TS N S SS 

Penggunaan m-payment Go-Pay / 

OVO ini akan menyebabkan akun 

modal dan kata sandi terekspos. 

(PRK 1) 

     

Biaya pembebanan (seperti biaya 

admin, top-up) yang berbahaya 

dan tidak masuk akal pada m-

payment Go-Pay / OVO dapat 

terjadi. (PRK 2) 

     

Pengoperasian yang ceroboh pada      

 

 



 

 

penggunaan m-payment Go-Pay / 

OVO dapat menyebabkan 

kerugian yang besar. (PRK 3) 

Penggunaan m-payment Go-Pay / 

OVO dapat menyebabkan risiko 

keuangan. (PRK 4) 

     

 

Persepsi Risiko privasi STS TS N S SS 

Informasi privasi pada m-

payment Go-Pay / OVO dapat 

disalahgunakan, dibagikan 

dengan tidak tepat, atau dijual. 

(PRP 1) 

     

Informasi pribadi pada m-

payment Go-Pay / OVO dapat 

dicegat atau diakses. (PRP 2) 

     

Privasi dapat dibuka atau diakses 

saat menggunakan m-payment 

Go-Pay / OVO. (PRP 3) 

     

 

  

 

 



 

 

Persepsi Risiko Kinerja STS TS N S SS 

Sistem pembayaran m-payment 

Go-Pay / OVO mungkin tidak 

stabil atau terblokir. (PRKn 1) 

     

M-payment Go-Pay / OVO tidak 

berfungsi seperti yang 

diharapkan. (PRKn 2) 

     

Tingkat kinerja m-payment Go-

Pay / OVO yang saya gunakan 

mungkin lebih rendah dari yang 

dirancang. (PRKn 3) 

     

Tingkat kinerja layanan m-

payment Go-Pay / OVO mungkin 

tidak sesuai dengan yang 

diiklankan. (PRKn 4) 

     

 

Persepsi Risiko Psikologis STS TS N S SS 

M-payment Go-Pay / OVO yang 

saya gunakan akan 

menyebabkan ketegangan yang 

tidak perlu, misalnya, 

kekhawatiran tentang kesalahan 

     

 

 



 

 

dalam pengoperasian. (PRPs 1) 

Kegagalan m-payment Go-Pay / 

OVO dapat menyebabkan 

kecemasan dan kebingungan 

yang tidak diinginkan. (PRPs 2) 

     

Penggunaan m-payment Go-Pay 

/ OVO dapat menyebabkan 

ketidaknyamanan. (PRPs 3) 

     

 

Persepsi Risiko Waktu STS TS N S SS 

Kehilangan waktu bisa 

disebabkan oleh 

ketidakstabilan dan kecepatan 

yang rendah pada penggunaan 

m-payment Go-Pay / OVO. 

(PRW 1) 

     

Lebih banyak waktu yang 

diperlukan untuk mempelajari 

cara menggunakan m-payment 

Go-Pay / OVO. (PRW 2) 

     

Diperlukan lebih banyak 

waktu untuk memperbaiki 

     

 

 



 

 

kesalahan pembayaran pada 

m-payment Go-Pay / OVO 

secara offline. (PRW 3) 

Menggunakan m-payment Go-

Pay / OVO dapat membuang 

waktu. (PRW 4) 

     

 

Bagian 4  

Persepsi Nilai dan Niat Penerimaan 

Persepsi Nilai STS TS N S SS 

Mempertimbangkan biaya, 

risiko, dan manfaat, saya pikir 

m-payment Go-Pay / OVO itu 

bernilai. (PN 1) 

     

Terlepas dari waktu, usaha, dan 

modal yang dihasilkan dalam 

menggunakan m-payment Go-

Pay / OVO, itu bermanfaat bagi 

saya. (PN 2) 

     

Ada manfaat yang lebih besar 

daripada kerugian dalam 

menggunakan m-payment Go-

     

 

 



 

 

Pay / OVO. (PN 3) 

Secara keseluruhan, m-payment 

Go-Pay / OVO memberikan 

nilai. (PN 4) 

     

 

Niat Penerimaan STS TS N S SS 

Saya bermaksud menggunakan 

m-payment Go-Pay / OVO di 

masa depan. (NP 1) 

     

Saya berharap untuk segera 

mengadopsi penggunaan m-

payment Go-Pay / OVO. (NP 2) 

     

Saya bersedia menggunakan m-

payment Go-Pay / OVO di masa 

depan. (NP 3) 

     

 

 

  

 

 



 

 

Lampiran 3 

Penelitian Terdahulu 

6.  Perceived Risk 

and Intention 

to Use Internet 

Banking: The 

Effects of Self-

Confidence 

and Risk 

Acceptance 

(Marafon, 

2018) 

1. Perceived risk 

2. Intention to use 

3. Acceptance of 

risk 

4. Self-confidence 

Analisis 

regresi dan 

moderasi, 

SPSS, 

Kuesioner, 

Skala Likert, 

180 responden 

dari pelanggan 

bank Brazilian 

1. Individu dengan 

tingkat kepercayaan 

diri yang tinggi 

memiliki pengaruh 

persepsi risiko yang 

rendah pada niat 

penggunaan internet 

banking. 

2. Individu dengan 

tingkat kepercayaan 

diri yang rendah 

memiliki pengaruh 

persepsi risiko yang 

tinggi pada niat 

penggunaan internet 

banking. 

3. Individu dengan 

tingkat penerimaan 

risiko yang tinggi 

dan persepsi risiko 

yang tinggi memiliki 

pengaruh yang 

rendah terhadap niat 

untuk menggunakan 

internet banking. 

4. tingkat penerimaan 

risiko yang rendah 

dan persepsi risiko 

yang rendah 

memiliki pengaruh 

yang tinggi terhadap 

niat untuk 

menggunakan 

internet banking. 

7.  Enriching m-

banking 

perceived 

value to 

achieve reuse 

intention 

1. Perceived 

entertainment 

2. M-banking 

ubiquity 

3. Novelty seeking 

4. Perceived Value 

PLS-SEM, 

Kuesioner, 

Skala Likert, 

60 responden 

dari 

Macedonian 

1. M-banking ubiquity 

berpengaruh positif 

terhadap perceived 

value pada m-

banking 

2. Novelty seeking 

 

 



 

 

(Prodanova, 

2019) 

5. Intention to 

continue using 

m-banking 

yang saat ini 

menggunakan 

layanan m-

banking 

berpengaruh positif 

terhadap perceived 

entertainment 

3. Novelty seeking 

berpengaruh positif 

terhadap persepsi m-

banking ubiquity 

4. Novelty seeking 

berpengaruh positif 

terhadap perceived 

value dari m-

banking 

5. Perceived value 

berpengaruh positif 

terhadap customer’s 

intention to continue 

using m-banking 

8.  A mixed 

methods 

empirical 

exploration of 

UK consumer 

perceptions of 

trust, risk and 

usefulness of 

mobile 

payments 

(Hampshire, 

2016) 

1. Perceived Trust 

2. Perceived Risk 

3. Perceived 

Usefulness 

SPSS, 

Kuesioner, 

Skala Likert, 

120 responden 

1. Perceived trust 

memiliki pengaruh 

positif pada 

perceived usefulness 

dari mobile 

payments untuk 

konsumen UK 

2. Perceived trust pada 

bank UK oleh 

konsumen akan 

lebih besar daripada 

provider mobile 

payment yang lain 

3. Perceived risk 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

perceived usefulness 

dari mobile 

payments pada 

konsumen UK 

9.  An Empirical 

Study on 

Consumer 

Acceptance of 

Mobile 

Payment 

Based on the 

Perceived Risk 

1. Intention to Use 

2. Perceived 

Usefulness 

3. Perceived Ease 

of Use 

4. Perceived Risk 

5. Trust in 

Operators 

SPSS, SEM, 

Kuesioner, 

Skala Likert, 

196 responden 

pengguna m-

payment. 

1. Perceived usefulness 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

intention to use 

mobile payment 

2. Perceived ease of 

use berpengaruh 

positif terhadap 

 

 



 

 

and Trust 

(Mingxing, 

2014) 

6. Trust in 

Application 

Service 

Providers 

7. Trust in 

Financial 

Organization 

perceived usefulness 

dari mobile payment 

3. Perceived ease of 

use berpengaruh 

positif terhadap 

intention to use 

mobile payment 

4. Perceived risk 

berpengaruh negatif 

terhadap intention to 

use mobile payment 

5. Trust in operators 

berpengaruh negatif 

terhadap perceived 

risk of mobile 

payment 

6. Trust in application 

service providers 

berpengaruh negatif 

terhadap perceived 

risk pada mobile 

payment 

7. Trust in application 

service providers 

berpengaruh positif 

terhadap intention to 

use pada mobile 

payment 

8. Trust in financial 

organizations 

berpengaruh positif 

terhadap intention to 

use mobile payment 

10.  The influence 

of perceived 

value on 

purchase 

intention in 

social 

commerce 

context (Gan 

dan Wang, 

2017) 

1. Satisfaction 

2. Perceived 

risk 

3. Purchase 

intention 

4. Utilitarian 

value 

5. Hedonic 

value 

6. Social value 

PLS, 

Kuesioner, 

Skala Likert, 

metode 

snowball 

sampling, 321 

responden 

yang memiliki 

pengalaman 

perdangangan 

online sosial 

2. Satisfaction 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

purchase intention 

3. Utilitarian value 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap user 

satisfaction 

4. Utilitarian value 

berpengaruh 

signifikan dan 

 

 



 

 

positif terhadap 

purchase intention 

5. Hedonic value 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap user 

satisfaction 

6. Hedonic value 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

purchase intention 

7. Social value 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap user 

satisfaction 

8. Social value 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

purchase intention 

9. Perceived risk 

berpengaruh 

signifikan dan 

negatif terhadap user 

satisfaction 

 

 

 


